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Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian nilai-nilai keislaman dari
komunikator kepada komunikan (jamaah), yang memiliki berbagai jenis pesan
keagamaan yang dikomunikasikan kepada objek dakwah. Komunikasi dakwah
dilaksanakan dengan sebaik mungkin dengan memahami berbagai karakteristik
atau pola pikir masing-masing dari kondisi mad’u.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komunikasi Dakwah TG.H.
Muhammad Rasyid Ridha Pada Majelis Taklim Al-Husna di Kecamatan Gambut
Kabupaten Banjar.

Objek dalam penelitian ini Komunikasi Dakwah TG.H. Muhammad
Rasyid Ridha. Subjek dalam penelitian ini adalah TG.H. Muhammad Rasyid
Ridha dan 4 orang jamaah. Dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
TG.H. Muhammad Rasyid Ridha Pada Majelis Taklim Al-Husha di Kecamatan
Gambut Kabupaten Banjar sangat mudah dipahami dan bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari dimana tujuan beliau sangat mulia yakni mengundang atau
mengajak orang lain kepada ajaran Allah SWT ditambah penyampaian yang
tersalur dari beliau yang ramah, periang, humoris membuat jamaah merasa
senang. Selain itu, TG.H. Muhammad Rasyid Ridha juga mampu merangkul
jamaahnya untuk menyerap apa yang disampaikan ketika mengikuti pengajian.
Dari hasil penyampaian dakwah beliau juga jamaah memperoleh: suasana dakwah
yang menyenangkan, memperoleh ilmu pengetahuan, menambah wawasan
tentang agama Islam, mempererat tali silaturahmi antar sesama jamaah, tingkah
laku yang merujuk kepada keimanan, ketekunan beribadah, kemampuan praktis
dalam mengerjakan syariat Islam dan cara menanggapi atau melakukan respon
terhadap permasalahan hidup seperti tawakal, sabar dan ketenangan batin, serta
dapat menahan amarah serta mengubah lingkungan menjadi bermakna bagi
kehidupan karena diisi dengan penyampaian ceramah yang berisi hal-hal baik.
Materi yang diberikan dalam pengajian juga memang baik, karena materi-materi
ajaran Islam yang disampaikan tersebut mencakup semua dimensi Ajaran Islam,
mulai dari Alquran, hadis Nabi Muhammad Saw, figih, tauhid sampai dengan
masalah kehidupan sehari-hari.
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